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ABSTRAK 
 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cibodas Lembang untuk mengatasi 
paradoks digital di kalangan pemuda, di mana 82% memiliki smartphone, tetapi hanya 15% yang 
memanfaatkannya untuk produktivitas ekonomi.  Masalah utama mencakup kesenjangan 
keterampilan digital, rendahnya literasi kewirausahaan, dan pola pikir yang berfokus pada 
urbanisasi untuk menghalangi pengembangan potensi lokal.  Program ini bertujuan untuk 
memberdayakan pemuda melalui pelatihan komprehensif dalam pemasaran digital, 
kewirausahaan, pengelolaan keuangan, dan personal branding, using pendekatan CBPR 
(Community-Based Participatory Research) serta metode edutainment berbasis proyek.  Kegiatan 
berlangsung selama satu bulan melibatkan 30 peserta dari karang taruna, pemuda desa, dan 
UMKM lokal.  Hasilnya, terdapat peningkatan pemahaman peserta sebesar 40% (skor post-test 
rata-rata 82), terbentuknya beberapa usaha mikro baru, serta akun promosi bisnis yang 
memperkenalkan product lokal.  Inovasi program berfokus pada integrasi kearifan lokal dengan 
konten digital serta pendampingan intensif oleh mahasiswa.  Program ini menunjukkan bahwa 
pendekatan kolaboratif dan praktis dapat mengtransformasi pemuda dari konsumen pasif menjadi 
agen perubahan di desa.  Rekomendasi keberlanjutan mencakup dukungan berkelanjutan dan 
kolaborasi dengan platform e-commerce. 

Kata kunci :  Pemberdayaan Pemuda Desa, Digital Marketing, Kewirausahaan Desa, 
Peningkatan Kapabilitas Pemuda, CBPR, Edutainment. 

 

ABSTRACT 
 

This community service program was implemented in Cibodas Lembang Village to address the 
digital paradox among young people, where 82% own smartphones, but only 15% use them for 
economic productivity.  The main problems include the digital skills gap, low entrepreneurial 
literacy, and a mindset focused on urbanization that hinders the development of local potential.  
The program aims to empower youth through comprehensive training in digital marketing, 
entrepreneurship, financial management, and personal branding, using a CBPR (Community-
Based Participatory Research) approach and project-based edutainment methods.  The activities 
lasted for one month and involved 30 participants from youth organizations, village youth, and 
local MSMEs.  As a result, there was a 40% increase in participants' understanding (average post-
test score of 82), the establishment of several new micro-businesses, and business promotion 
accounts introducing local products.  The program's innovation focused on integrating local 
wisdom with digital content and intensive mentoring by students.  This program demonstrates that 
a collaborative and practical approach can transform youth from passive consumers into agents of 
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change in the village. Recommendations for sustainability include ongoing support and 
collaboration with e-commerce platforms.  

Keyword :  Empowering Rural Youth, Digital Marketing, Rural Entrepreneurship, 
Enhancing Youth Capabilities, CBPR, Edutainment. 

1. PENDAHULUAN

Dalam pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

terutama SDG 8 (pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi) dan SDG 11 

(komunitas berkelanjutan), pemberdayaan 

pemuda sangat penting (United Nations, 

2015). Pemuda berperan sebagai agen 

perubahan yang mendorong inklusi 

ekonomi dan pembangunan lokal.  

Paradoks demografi bonus terjadi di 

Indonesia, 24,3% dari populasi berusia 16 

hingga 30 tahun (BPS, 2023), tetapi itu 

diiringi dengan masalah pengangguran 

muda dan urbanisasi massal karena 

kurangnya lapangan kerja di desa (Aida & 

Nasution, 2019; Wijaya et al., 2020).  

Penelitian (Azmi et al., 2024; Elder et al., 

2015; Jaya & Hariningsih, 2025) 

menunjukkan bahwa remaja yang tinggal 

di desa yang tidak terberdayakan 

cenderung menjadi pengangguran atau 

migran. Oleh karena itu, program 

pemberdayaan berbasis keterampilan, 

seperti pelatihan digital dan 

kewirausahaan, sangat penting. 

Dengan meningkatnya populasi 

usia produktif penetrasi internet (APJII, 

2024) dan kelembagaan karang taruna 

sebagai wadah pengorganisasian, pemuda 

Desa Cibodas Lembang memiliki potensi 

demografis dan teknologi yang luar biasa.  

Namun, paradoks teknologi terjadi 

penggunaan gadget yang tinggi tidak 

sebanding dengan kontribusi ekonomi 

kreatif (Simon Kemp, 2023). Ini terjadi 

karena kurangnya pelatihan berbasis 

keterampilan (Chea & Huijsmans, 2018; 

Nambiar et al., 2019) dan keyakinan 

bahwa merantau ke kota adalah satu-

satunya cara untuk sukses (Dokubo et al., 

2023; Yeboah, 2021).  Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh (Arief Yanto 

Rukmana et al., 2021; Darwin Abd Radjak 

et al., 2024; Sujatna & Istimal, 2018; 

Zunan Setiawan et al., 2023) 

mengemukakan bahwa pemuda desa 

kebanyakan tidak memiliki akses ke 

program pemberdayaan yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja. 

Paradoks digital di Desa Cibodas 

Lembang. Banyak remaja mengakses 

internet setiap hari (APJII, 2024), tetapi 

waktu mereka dihabiskan untuk bermain 

game dan media sosial (Simon Kemp, 

2023). Menurut (Aliyah et al., 2025; Faiza 

et al., 2025) hanya sedikit pemuda desa 

yang memanfaatkan teknologi untuk 

bisnis atau pemasaran produk lokal. 

Meskipun hal tersebut, desa memiliki 

potensi yang sangat besar untuk wisata 

dan ekonomi kreatif  Barat.  UMKM di 

Cibodas masih menghadapi masalah 

dengan pemasaran digital menurut 

perangkat desa, menunjukkan bahwa 

pelatihan diperlukan untuk mengubah 

produksi digital menjadi konsumsi digital. 

Empat modul yang terintegrasi 

dalam Program "Kompak Kampung" 

Desa Cibodas Lembang mengadopsi 

pendekatan pembelajaran experiential 

(Barida, 2018; Nuryanti S., 2016): (1) 

Marketing Digital dengan pelatihan 

konten kreatif menggunakan media sosial 

(Budi Harto et al., 2023, 2024); (2) 

Kewirausahaan dengan menggunakan 

Business Model Canvas dan teknik 

pitching (Arief Yanto Rukmana et al., 

2021; García-Muiña et al., 2020); (3) 

Literasi Keuangan UMKM (Choerudin et 

al., 2023; Harto et al., 2024); dan (4) 

Personal Branding Digital (Budi Harto et 

al., 2021; Harto & Taufikurachman, 2020; 

Viţelar, 2019),  Sejalan dengan gagasan 

"digital-to-real viral impact", yang 

mentransformasikan keterampilan digital 

menjadi dampak ekonomi nyata, 
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implementasi proyek nyata dengan 

pendampingan langsung pada UMKM 

lokal (Harto et al., 2022; Putra et al., 2025; 

Rahayu & Diatmika, 2025)(misalnya, 

pemasaran produk agro-wisata) menjadi 

pembeda utama. 

Melalui pendekatan pengembangan 

partisipasi (Masri et al., 2023; Patilaiya et 

al., 2022), program pemberdayaan ini 

secara strategis mengubah pemuda Desa 

Cibodas dari konsumen yang tidak 

bergerak menjadi pencipta yang bergerak, 

dan studi kasus menunjukkan peningkatan 

keterampilan aplikatif seperti manajemen 

UMKM dan digital marketing.  

Sebagaimana dibuktikan oleh penelitian 

(Alfiani et al., 2024; Lestari Daswan et al., 

2023; Muhammad Tafsir et al., 2025), 

partisipasi pemuda meningkatkan 

pendapatan UMKM desa, menjadikan 

pemuda yang terlatih sebagai agen 

perubahan bagi desa. Dalam 

pengembangan wisata, sinergi karang 

taruna dengan pemerintah desa juga 

sejalan dengan model kolaboratif 

pemerintahan (Muhammad Tafsir et al., 

2025; Oktapiansyah et al., 2024; Saputra 

& Febriantin, 2023), di mana kolaborasi 

antara berbagai pihak meningkatkan 

keberlanjutan program. Pemanfaatan 

platform digital untuk mempromosikan 

produk agro-wisata meningkatkan 

kunjungan (Aditya Ahmad Fauzi et al., 

2023; Al Amin et al., 2024; Budi Harto et 

al., 2024; Umar, 2024), menunjukkan 

bahwa pendekatan keterampilan untuk 

dampak efektif. 

Dalam jangka pendek, program ini 

menargetkan peningkatan kemampuan 

pemuda dalam pengelolaan usaha mikro 

dan promosi desa, seperti yang 

ditunjukkan oleh (Aliyah et al., 2025; 

Herwinsyah, 2024) yang menunjukkan 

peningkatan keterampilan digital pemuda 

desa pasca pelatihan serupa.  Pendekatan 

triple helix (I Gusti Agung Ayu Yuliartika 

Dewi & I Nyoman, 2024; Utami et al., 

2019), yang menggabungkan pemuda, 

pemerintah desa, dan pelaku usaha lokal, 

dimaksudkan untuk membangun 

lingkungan bisnis pemuda yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Target program adalah untuk 

menumbuhkan wirausaha muda dalam 

waktu kegiatan pemberdayaan. Hasil 

serupa di desa lain (Kartika, 2013; 

Muhammad Tafsir et al., 2025; 

Puspitasari, 2018) menunjukkan bahwa 

model ini dapat membangun usaha mikro 

berkelanjutan dalam waktu. 

 Program ini secara empiris 

menunjukkan bahwa strategi 

pemberdayaan dan kewirausahaan digital 

dapat mengubah pola perilaku pemuda 

desa dari konsumtif-negatif (nongkrong 

tidak produktif) menjadi produktif-

kreatif. Ini sesuai dengan temuan (Arslan 

et al., 2021; Rahmayanti & Moersito 

Wibowo, 2024; Ruslan et al., 2024) 

tentang transformasi pemuda desa di era 

digital. Teori transformasi digital 

pedesaan menekankan bahwa teknologi 

dapat berfungsi sebagai katalisator untuk 

perubahan sosial-ekonomi di pedesaan 

(Irfan B & Anirwan, 2024; Olayemi 

Sennuga, 2025).  Tidak hanya viralitas 

konten yang mengukur keberhasilan 

program, tetapi juga dampak ekonominya. 

Efek ekonomi riil program termasuk 

peningkatan pendapatan UMKM desa dan 

terbentuknya usaha digital baru, yang 

menunjukkan relevansi model "dari viral 

ke penciptaan nilai" dalam pembangunan 

pedesaan Indonesia. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Pemuda Desa Cibodas Lembang 

yang mencapai 35% populasi, dengan 

kepemilikan smartphone lebih banyak 

berdasarkan survey awal. Hal ini justru 

menghadapi paradoks digital, penggunaan 

gadget didominasi hiburan, sementara 

sebagian kecil untuk pemanfaatan 

UMKM desa. Kesenjangan keterampilan 

kritis terlihat dari banyak pemuda yang 

tidak memiliki kompetensi 

wirausaha/digital marketing, diperparah 

oleh mindset urban-centric bahwa 

kesuksesan hanya bisa diraih di kota. Hal 
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ini menyebabkan karang taruna sebagai 

wadah pemberdayaan hanya melibatkan 

sedikit pemuda. 

Dampaknya, potensi ekonomi lokal 

seperti agro-wisata dan kerajinan tidak 

tergarap optimal berdasarkan laporan 

BUMDes, sementara pengangguran 

pemuda mencapai lumayan tinggi. 

Pemuda desa melalui karang taruna 

meminta pelatihan aplikatif seperti digital 

marketing dan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal, serta pendampingan 

berkelanjutan untuk membangun 

ekosistem kolaboratif pemuda-karang 

taruna-UMKM. Studi (Herwinsyah, 2024; 

Lestari Daswan et al., 2023; Muhammad 

Tafsir et al., 2025) menegaskan model ini 

mampu mengubah partisipasi pemuda dari 

sekadar konsumen menjadi pelaku usaha. 

Program "Pemuda Kompak, Desa 

Berdampak" dirancang menjawab 

masalah ini melalui workshop/pelatihan 

digital marketing, pelatihan Business 

Model Canvas, pengelolaan keuangan, 

dan proyek riil pendampingan UMKM. 

 

3. METODOLOGI  
 

Bahan yang Digunakan 

Program pengabdian masyarakat 

ini menggunakan berbagai bahan 

pendukung untuk mendorong pelatihan 

pemberdayaan pemuda yang paling 

efektif.  Modul digital, yang dirancang 

khusus, terdiri dari materi tentang digital 

marketing, kewirausahaan, pengelolaan 

keuangan usaha kecil, dan personal 

branding, tersedia dalam bentuk buku 

panduan PDF dan video.  Aplikasi 

Android berbasis edukasi ini menawarkan 

kuis interaktif dan studi kasus UMKM 

lokal untuk membantu pemuda belajar 

mandiri.  Alat pendukung seperti 

proyektor digunakan untuk 

mempresentasikan materi, dan spanduk 

digunakan untuk menginformasikan 

kegiatan.  

 

Metode yang Digunakan  

Metode Penelitian Berbasis 

Partisipasi Komunitas (CBPR) 

melibatkan pemuda secara aktif dalam 

setiap tahapan program.  Salah satu 

tujuannya adalah untuk membuat program 

berbasis masukan pemuda, membuat 

pelatihan menggunakan metode learning 

by doing, membuat output seperti proyek 

UMKM, dan melakukan evaluasi 

partisipatif.  Metode ini dipilih karena 

mampu menumbuhkan rasa memiliki 

pemuda terhadap program dan 

memastikan bahwa solusi yang diberikan 

sesuai dengan lingkungan lokal.  Diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, dan sesi 

refleksi harian meningkatkan partisipasi 

aktif pemuda. 

 

Observasi Awal 

 Meskipun sebagian besar 

penduduk Desa Cibodas Lembang 

memiliki smartphone, observasi awal 

menunjukkan bahwa pemuda setempat 

kekurangan keterampilan digital dan 

wirausaha.  Menurut wawancara dengan 

kepala desa dan ketua Karang Taruna, 

penghambat utama adalah kurangnya 

pelatihan praktis dan fasilitas pendukung.  

Selain itu, anak-anak muda lebih suka 

menggunakan perangkat elektronik untuk 

hiburan daripada untuk bekerja.  Selain 

itu, karena kurangnya pengetahuan 

tentang pemasaran digital, kearifan lokal 

seperti agro-wisata dan kerajinan tangan 

belum dimanfaatkan secara optimal.  

Hasil ini digunakan untuk membangun 

program pelatihan yang didasarkan pada 

kebutuhan riil. 

 

Pengembangan Program  

Tim merancang program pelatihan 

dengan menyusun modul berjenjang yang 

mencakup kewirausahaan, pengelolaan 

keuangan, digital marketing, dan personal 

branding.  Pertanyaan sebelum dan setelah 

tes dirancang untuk mengukur 

pemahaman peserta. Indikator seperti 

kemampuan untuk membuat konten 

promosi dan membuat rencana bisnis 

adalah contohnya.  Tujuan khusus 
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program ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan 30 pemuda dalam mengelola 

usaha dan memanfaatkan platform digital 

untuk memasarkan produk desa. Selain 

itu, program ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan peran karang taruna 

sebagai wadah pemberdayaan. 

 

Tabel 1. Sosialisasi dan Aktivitas 

Pelatihan Pemberdayaan Pemuda 

 
 

Implementasi Program  

Program dimulai dengan sosialisasi 

pintu ke pintu dan pelatihan intensif 

selama 1 bulan.  Metode edutainment 

berbasis proyek digunakan, seperti 

membuat konten TikTok secara langsung 

untuk mempromosikan produk UMKM 

desa.  Pendekatan CBPR diwujudkan 

melalui pembagian kelompok kerja yang 

didampingi mahasiswa. Mahasiswa 

ditugaskan untuk menemukan masalah 

UMKM lokal dan menemukan cara 

kreatif untuk menyelesaikannya.  

Mahasiswa membantu remaja 

menggunakan alat digital dan membuat 

strategi pemasaran. 

 

Persiapan Program Output  

Meningkatkan pemahaman peserta 

tentang output program, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan skor post-test sebesar 

40% untuk materi digital marketing dan 

35% untuk materi kewirausahaan.  

Pemuda berhasil melakukan dua belas 

proyek yang dikerjakan. Salah satunya 

adalah akun Instagram, yang 

mempromosikan produk lokal.  

Kemampuan awal peserta yang berbeda 

diatasi melalui pendampingan intensif dan 

modul bertahap.  Peserta memulai bisnis 

snack tradisional kemasan modern, yang 

merupakan contoh sukses. 

 

Tabel 2. Pertanyaan Pretest dan Post-Test 

 
 

Evaluasi Program 

Evaluasi program dilakukan untuk 

mengetahui kendala, kelemahan, dan 

kelebihan program yang telah 

dilaksanakan. Hasil evaluasi akan menjadi 

dasar acuan untuk pelaksanaan 

pengabdian masyarakat berikutnya. 

Evaluasi menggunakan pretest dan post-

test serta project yang dihasilkan. Analisis 

kualitatif melalui FGD juga mengungkap 

peningkatan kepercayaan diri peserta 

dalam berwirausaha. Sebanyak 85% 

peserta menyatakan pelatihan relevan 

dengan kebutuhan mereka, dan 60% 

berkomitmen untuk mengembangkan 

usaha mikro di desa. Keberhasilan ini 

membuktikan efektivitas pendekatan 

CBPR dan kolaborasi multipihak dalam 

pemberdayaan pemuda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Program pemberdayaan pemuda 

berdampak ini dilaksanakan melalui 

tahapan yang terintegrasi dengan 

pendekatan CBPR. Tahapan program 

menghasilkan hasil yang efektif dan 

menggambarkan kolaborasi masyarakat 

dalam hal ini para pemuda selama 

program berlangsung. 

   

Hasil Observasi 

Hasil observasi awal di Desa 

Cibodas Lembang menunjukkan bahwa 

pemuda setempat menghadapi masalah 

besar dalam menerapkan keterampilan 

digital marketing, kewirausahaan, 

pengelolaan keuangan bisnis, dan 

personal branding.  Hanya 15 persen 
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pemuda menggunakan smartphone untuk 

keperluan produktif berdasarkan survei 

awal.  “Mayoritas pemuda hanya aktif di 

media sosial untuk hiburan, bukan untuk 

mengembangkan usaha”, kata Ketua 

Karang Taruna saat diwawancarai.  Selain 

itu, ada perbedaan digital antara generasi 

muda dan tua, hanya 20% Usaha kecil di 

desa yang dapat menggunakan pemasaran 

digital.  Selain itu, karena kurangnya 

pengetahuan tentang integrasi konten 

kreatif berbasis budaya lokal, kearifan 

lokal seperti agro-wisata dan kerajinan 

tangan belum tergarap dengan baik. 

  

Program Pengembangan Pemuda 

Berdasarkan analisis menyeluruh 

terhadap keadaan pemuda di Desa 

Cibodas Lembang, program 

pemberdayaan dirancang dengan 

berkonsentrasi pada empat program 

pemberdayaan yang sangat penting, 

kewirausahaan, pengelolaan keuangan 

bisnis, digital marketing, dan personal 

branding.  Taksonomi Bloom, yang 

mengukur tingkat pemahaman dari 

mengingat (mengingat) hingga mencipta 

(membuat), digunakan untuk membuat 

instrumen pre-test dan post-test yang 

dirancang untuk memastikan bahwa 

program itu efektif.  Sebagai contoh, 

pertanyaan, "Bagaimana cara mengukur 

ROI (Return on Investment) dalam 

pemasaran digital?" dimaksudkan untuk 

mengevaluasi kemampuan peserta untuk 

menganalisis.  Tujuan yang jelas dan 

dapat diukur ditetapkan, seperti 

meningkatkan pengetahuan 70% peserta 

tentang strategi pemasaran digital, 

membantu 30% peserta memulai usaha 

mikro dalam waktu enam bulan, dan 

membuat modul keuangan sederhana 

yang mudah dipahami dan diakses oleh 

semua peserta. 

 Kegiatan nyata yang aplikatif dan 

partisipatif memastikan pelaksanaan 

program ini.  Pelatihan pemasaran digital 

mencakup praktik langsung membuat 

konten promosi untuk barang-barang 

UMKM lokal Desa di platform seperti 

Instagram dan TikTok.  Untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri, 

workshop kewirausahaan mengajak 

pemuda untuk membuat business model 

canvas untuk gagasan bisnis mereka.  

Pelatihan personal branding berfokus 

pada membangun citra profesional secara 

online, dan sesi pengelolaan keuangan 

membahas cara membuat laporan 

keuangan sederhana dengan alat digital 

yang mudah diakses.  Setiap kegiatan 

dirancang dengan berbasis proyek nyata 

sehingga peserta tidak hanya mempelajari 

teori tetapi juga dapat menggunakannya 

dalam situasi nyata untuk mencapai target. 

 

Implementasi Program Pengembangan 

Pemuda 

Program pemberdayaan pemuda di 

Desa Cibodas Lembang dilaksanakan 

dengan menerapkan metode edutainment 

berbasis proyek dan pendekatan CBPR 

yang menekankan partisipasi aktif 

masyarakat. Pemuda terlibat langsung 

dalam kegiatan praktis seperti pembuatan 

konten TikTok untuk mempromosikan 

produk UMKM lokal, dimana mereka 

belajar teknik pengambilan video, 

penulisan naskah menarik, dan strategi 

optimasi media sosial. Selain itu, mereka 

juga melakukan simulasi penyusunan 

anggaran usaha menggunakan studi kasus 

nyata warung kopi desa, yang meliputi 

perhitungan modal, penetapan harga jual, 

dan analisis break-even point. Pendekatan 

learning by doing ini memastikan bahwa 

peserta tidak hanya memahami teori tetapi 

segera mengaplikasikannya dalam 

konteks usaha riil di lingkungan mereka. 
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Dalam implementasinya, 

mahasiswa bertindak sebagai mentor yang 

mendampingi proses pembelajaran secara 

langsung, salah satunya dengan 

membimbing pembuatan dan 

pengoptimalan akun bisnis Instagram 

untuk usaha peserta. Pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman pemuda, 

sebagaimana disampaikan oleh salah satu 

peserta dalam FGD, "Pelatihan ini 

membantu saya paham cara pakai 

Instagram untuk jualan kerajinan, dari 

sebelumnya hanya pakai untuk hiburan 

sekarang jadi bisa menghasilkan." Melalui 

pendekatan CBPR, seluruh kegiatan 

dirancang dan dijalankan secara 

kolaboratif antara tim dosen dan 

mahasiswa, pemuda, dan pihak desa, 

sehingga solusi yang dihasilkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi lokal, serta menciptakan rasa 

kepemilikan yang tinggi pada peserta 

terhadap program yang dilaksanakan. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Workshop 

Pelatihan 

 

Capaian Output Program 

Pengembangan Pemuda 

Hasil program pemberdayaan 

pemuda menunjukkan kemajuan yang 

signifikan; ada peningkatan 40% dalam 

pemahaman peserta, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan skor rata-rata pre-test 

(45) menjadi post-test (82).  Peserta 

langsung terlibat dalam proyek yang 

mewujudkan keberhasilan ini. Salah 

satunya adalah pembuatan akun Instagram 

UMKM lokal yang mempromosikan 

produk lokal serta konten TikTok kreatif 

yang memiliki penambahan pengikut.  

Peserta pelatihan menjalankan bisnis 

snack tradisional yang menghasilkan 

omzet penjualan, yang merupakan salah 

satu usaha mikro yang lahir dari program 

ini.  Kesuksesan ini meningkatkan 

ekonomi lokal dan memberi pemuda 

kepercayaan untuk mengelola bisnis 

berbasis digital. 

Gambar 2. Praktik Pelatihan 

 

Tidak ada masalah dengan 

menciptakan tujuan pembelajaran 

berdasarkan prinsip ABCD (Audience, 

Behavior, Condition, and Degree), 

meskipun hasil program secara 

keseluruhan cukup baik.  

Mengidentifikasi indikator keberhasilan 

yang jelas untuk strategi pemasaran 

digital adalah salah satu masalah yang 

dihadapi oleh 25% peserta.  Untuk 

memastikan pemahaman konsep yang 

komprehensif, pendampingan yang lebih 

intensif dan metode yang lebih bertahap 

diperlukan karena tantangan ini.  Untuk 

memaksimalkan efek berkelanjutan dari 

pelatihan yang telah diberikan, program 

harus memasukkan sesi khusus untuk 

mengajarkan cara membuat tujuan yang 

realistis dan dapat diukur. 

 

Evaluasi Program Pemberdayaan 

Pemuda 
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Dengan menggunakan pretest dan 

posttest, evaluasi program menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test. Ini menunjukkan 

bahwa program efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta.  

Semua komponen mengalami kenaikan 

skor rata-rata pre-test ke post-test, dengan 

materi digital marketing meningkat paling 

tinggi sebesar 45%, kewirausahaan 

sebesar 38% dan personal branding 38%.  

Secara khusus, digital marketing 

meningkat dari 50 menjadi 85, 

kewirausahaan dari 45 menjadi 80, 

pengelolaan keuangan dari 40 menjadi 75 

dan personal branding dari 45 menjadi 80.  

Hasil ini menunjukkan bahwa peserta 

tidak hanya mengambil pengetahuan 

tetapi juga siap untuk menggunakan 

keterampilan tersebut dalam kehidupan 

nyata. 

Partisipasi dan komitmen 

berkelanjutan menunjukkan bahwa 

pemuda Desa Cibodas Lembang sangat 

terlibat, dengan tingkat partisipasi seratus 

persen.  Bahkan lebih menarik, 60% 

persen peserta menyatakan bahwa mereka 

berkomitmen untuk mempertahankan dan 

memperluas usaha mereka. Ini 

menunjukkan dampak jangka panjang dari 

program ini.  Selain itu, data kualitatif dari 

FGD menunjukkan bahwa kepercayaan 

diri peserta meningkat dan mereka lebih 

termotivasi untuk menjadi agen 

perubahan di desanya.  Kesuksesan ini 

adalah hasil dari pendekatan edutainment 

berbasis proyek dan pendampingan 

intensif, yang menjamin pembelajaran 

yang tidak hanya teoritis tetapi juga 

kontekstual dan aplikatif.   

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Program 

 
 

Diskusi 

Sosialisasi Program Pemberdayaan 

Pemuda di Desa Cibodas Lembang 

Di Desa Cibodas Lembang, 

kegiatan sosialisasi program 

pemberdayaan pemuda menerima respons 

yang sangat positif dari peserta, dengan 

tingkat partisipasi mencapai 95%. 

Pemuda menunjukkan antusiasme tinggi 

terhadap materi pelatihan, terutama 

tentang kewirausahaan dan digital 

marketing, tetapi mereka mengatakan 

sulit untuk menerapkan konsep tersebut 

secara praktis.  Salah satu peserta pemuda 

karang taruna mengatakan, "Saya masih 

bingung bagaimana memulai usaha mikro 

dengan modal terbatas dan memanfaatkan 

digital marketing untuk promosi" (Data 

wawancara awal). 70% peserta 

mengatakan sulit mengubah budaya lokal 

menjadi konten digital yang menarik, 

termasuk agrotourism dan kerajinan 

tangan. 

 Peran kepala desa dan masyarakat 

sangat penting untuk menciptakan 

persepsi yang positif tentang program.  

Sementara masyarakat berpartisipasi 

dalam uji coba produk pemuda, kepala 

desa secara aktif memfasilitasi ruang 

pertemuan dan mendorong dukungan dari 

stakeholder lokal.  Studi yang dilakukan 

(Hadiyanti, 2008; Harto & Saidah, 2018; 

Kusumawardani & Septiarti, 2019) 

menemukan bahwa partisipasi tokoh 

masyarakat meningkatkan efisiensi 

program pemberdayaan pemuda desa.  

Namun, perbedaan generasi masih 

menimbulkan masalah, generasi tua 

cenderung menentang teknik digital, 

sementara generasi muda menginginkan 

metode yang lebih canggih (Azad et al., 

2023; Choudhary et al., 2024).  Hasil ini 

sejalan dengan (Amin & Ritonga, 2024; 

Pratama et al., 2024; Zurba et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa kerja sama 

antargenerasi adalah kunci keberhasilan 

pemberdayaan berbasis kearifan local. 

Selama pelatihan, pemuda Desa 

Cibodas Lembang menghadapi sejumlah 

tantangan yang signifikan. Hal ini 

terutama disebabkan oleh perbedaan 

antara pengetahuan teoritis dan praktik 

yang relevan.  Salah satu peserta 
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mengatakan, "Saya kesulitan 

mempraktikkan teori digital marketing 

untuk usaha orangtua saya karena 

kurangnya contoh kasus yang relevan 

dengan produk lokal." (Data Wawancara).  

Penyebab utama antara lain: 

1. Tidak memiliki pengalaman 

sebelumnya dalam manajemen bisnis 

dan penggunaan tool digital. 

2. Materi pelatihan yang terlalu luas dan 

tidak terstruktur secara bertahap, 

seperti membahas algoritma dari 

Instagram dan TikTok dalam satu sesi 

tanpa instruksi teknis. 

3. Keterbatasan waktu untuk pelatihan 

yang tidak memungkinkan konsep 

untuk menjadi kuat. 

 Hasilnya, hanya 30% peserta 

pelatihan yang dapat membuat rencana 

bisnis sederhana setelah pelatihan, 

menghambat tujuan pemberdayaan 

pemuda untuk menjadi wirausaha 

mandiri.  Menurut penelitian (Capatina et 

al., 2024; Minnick et al., 2022), pelatihan 

yang terlalu umum tanpa pendekatan 

kontekstual menyebabkan retensi 

pengetahuan yang rendah dan aplikasi 

praktis.  Selain itu, kesalahan dasar dalam 

pengelolaan keuangan, seperti pencatatan 

arus kas dan perhitungan margin profit, 

menyebabkan usaha pemula gagal (Harto 

et al., 2024; Nkwinika & Akinola, 2023; 

Stice et al., 2017). 

Pemuda Desa Cibodas Lembang 

menghadapi beberapa tantangan yang 

signifikan saat berusaha menggabungkan 

kearifan lokal dengan bisnis dan konten 

digital.  75% peserta mengalami kesulitan 

mengubah nilai lokal menjadi konten 

yang relevan dan menarik bagi pasar 

modern, menunjukkan perbedaan yang 

ada antara pengetahuan tradisional dan 

praktik terkini.  Salah satu peserta 

mengatakan, "Saya hanya tahu istilah dan 

cerita turun-temurun tentang kerajinan 

tangan dari nenek saya, tetapi tidak paham 

bagaimana menjelaskan nilai budayanya 

secara ilmiah kepada konsumen muda" 

(Data Wawancara).  Hal ini diperparah 

oleh kurangnya keinginan para pemuda 

untuk mempelajari kearifan local, mereka 

yang tidak aktif mencari informasi tentang 

warisan budaya desa (Dewi et al., 2024; 

Ibadurrahman, 2025; Vitry, 2024).  

Kearifan lokal dianggap sebagai "bahan 

usang" yang tidak kompetitif di era 

teknologi. 

 Keterampilan dimiliki oleh 

generasi muda sedikit dalam pembuatan 

produk yang memiliki nilai tambah tinggi.  

Sebanyak 60% usaha pemuda hanya 

membuat produk konvensional tanpa 

melakukan inovasi desain atau kemasan 

yang mengikuti tren pasar.  Studi  

(Djuarni, 2023; Zulfan Zulkarnaen Z & 

Agung Winarno, 2025) menemukan 

penurunan minat pasar pada produk 

berbasis kearifan lokal yang tidak 

didukung oleh inovasi yang kuat.  Selain 

itu, kegagalan integrasi menghambat 

potensi ekonomi kreatif desa, yang tidak 

memanfaatkan agrowisata dan kerajinan 

tangan dengan baik (Egi Adi Saputra & 

Ridwan Irawansyah, 2025; Laksmi et al., 

2024). 

Penerapan metode edutainment 

berbasis proyek dan CBPR dalam 

program pemberdayaan pemuda di Desa 

Cibodas Lembang terbukti signifikan 

dalam meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta.  Pendekatan 

menggunakan proyek nyata seperti 

membuat konten TikTok untuk 

mempromosikan produk lokal dan 

simulasi pengembangan kanvas model 

bisnis-berhasil meningkatkan retensi 

materi sebesar 40% dibandingkan dengan 

metode ceramah konvensional.  Generasi 

muda tidak hanya berfungsi sebagai 

penerima pengetahuan secara pasif, 

namun juga berperan aktif sebagai co-

creator dalam setiap fase proyek.  Seorang 

peserta menyatakan, “Dengan langsung 

mempraktikkan pembuatan konten dan 

menghitung modal usaha, saya 

memahami cara menerapkan teorinya” 

(Data wawancara). 

 CBPR meningkatkan partisipasi 

pemuda melalui pengerjaan proyek dan 

pembelajaran bersama, di mana tim 
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kegiatan pengabdian bertindak sebagai 

fasilitator dan instruktur.  Contoh konkret 

penerapan CBPR adalah pendampingan 

dalam penyusunan strategi pemasaran 

digital untuk usaha kerajinan lokal, di 

mana pemuda desa dilibatkan dalam 

identifikasi masalah melalui diskusi 

partisipatif (misalnya, “Mengapa produk 

kerajinan sulit dijual), perancangan solusi 

berbasis data lokal (seperti analisis 

pesaing dan target pasar), serta 

implementasi dan evaluasi bersama tim 

pengabdi.   

Dampak yang teramati termasuk 

partisipasi aktif dari 95% peserta selama 

pelatihan, membuat usaha pemula 

berbasis digital setelah pelatihan, serta 

peningkatan nilai post-test pada aspek 

aplikasi praktis (85%) dibandingkan 

dengan teori (65%). CBPR efektif dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat 

melalui pendekatan kolaboratif dan 

kontekstual (Agus Afandi et al., 2022; 

Tiffany Shahnaz Rusli et al., 2022). 

Hasil test menunjukkan perbedaan 

yang sangat signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test, yang mengonfirmasi bahwa 

program pelatihan secara statistik efektif 

dalam meningkatkan pemahaman pemuda 

di semua aspek pelatihan.  Nilai rata-rata 

pre-test sebesar 45 meningkat menjadi 80 

pada post-test, dengan peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek 

kewirausahaan (38%) dan personal 

branding (38%), diikuti oleh digital 

marketing (35%) dan pengelolaan 

keuangan usaha (35%).  Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan praktik 

berbasis proyek dan pendampingan 

langsung paling efektif untuk materi yang 

bersifat aplikatif seperti kewirausahaan 

dan personal branding. 

 Hubungan antara metode pelatihan 

dan peningkatan pemahaman dapat dilihat 

dari konsistensi peningkatan pada aspek 

aplikasi (Applying) dan analisis 

(Analyzing) dalam taksonomi Bloom, 

yang masing-masing meningkat sebesar 

35% and 38%.  Metode edutainment 

berbasis proyek (seperti simulasi bisnis 

dan pembuatan konten digital) 

memungkinkan pemuda tidak hanya 

mengingat teori tetapi juga menerapkan 

pengetahuan secara langsung.  Sementara 

itu, pendekatan CBPR yang melibatkan 

pemuda dalam identifikasi masalah dan 

desain solusi berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan analisis dan 

evaluasi.  Data ini sejalan dengan temuan 

(Acim et al., 2024; Mutanga, 2024; 

Rahayuningsih et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

partisipatif berbasis proyek meningkatkan 

retensi pengetahuan dibanding metode 

konvensional. 

 

Tabel 4. Keberhasilan Program 

Pemberdayaan Pemuda 

 

 
 

Keberhasilan program tercermin 

dari kemampuan pemuda dalam 

menciptakan proyek riil (aspek Creating 

dengan peningkatan 40%), seperti akun 

bisnis Instagram, Tiktok dan rencana 

keuangan usaha.  Signifikansi hasil 

kegiatan ini memperkuat rekomendasi 

untuk menggunakan metode serupa dalam 

program pemberdayaan pemuda desa 

lainnya. 

Pemuda dan pelaku UMKM di 

Desa Cibodas Lembang masih 

membutuhkan peningkatan kemampuan 

teknis digital, khususnya dalam 

penggunaan tools analitik (Instagram 

Insights, TikTok) dan e-commerce 

platform.  Untuk generasi yang lebih tua 

(orang tua pemuda dan pemilik UMKM 

tradisional), diperlukan pelatihan dasar 

seperti penggunaan smartphone untuk 

transaksi digital dan manajemen akun 

bisnis sederhana.  Studi (Rahayuningsih et 

al., 2022; Seerangan & Ravi, 2024; Yang 

et al., 2024) menunjukkan bahwa program 

intergenerational digital literacy 

meningkatkan adopsi teknologi di 

pedesaan. 
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5. KESIMPULAN 
 

Program pemberdayaan “Pemuda 

Kompak, Desa Berdampak: Dari 

Nongkrong Ga Jelas ke Aksi Nyata Bikin 

Viral” berhasil dilaksanakan di Desa 

Cibodas Lembang, dengan tujuan utama 

membantu pemuda dan pemilik usaha 

kecil.  Program ini bertujuan 

memberdayakan pemuda melalui 

pelatihan dalam pemasaran digital, 

kewirausahaan, manajemen keuangan, 

dan branding pribadi untuk mengatasi 

paradoks digital dan kesenjangan 

keterampilan. Kami menggunakan 

metode Penelitian Berbasis Komunitas 

(CBPR) dan edutainment berbasis proyek 

untuk memastikan partisipasi aktif dan 

pembelajaran kontekstual. Kerjasama 

dengan pemerintah desa, akademisi, dan 

mahasiswa menciptakan sinergi yang 

mendukung kesuksesan program. 

 Hasil utama program ini adalah 

peningkatan pemahaman peserta secara 

signifikan, dengan peningkatan rata-rata 

40% pada skor ujian pasca-program. 

Prestasi nyata termasuk pendirian lima 

usaha mikro baru, akun promosi digital 

usaha dan peningkatan pendapatan usaha 

peserta mengalami progress peningkatan.  

Inovasi program terletak pada integrasi 

kebijaksanaan lokal dengan konten digital 

dan pendekatan belajar sambil praktik 

yang langsung dapat diterapkan. Efek 

jangka pendek meliputi peningkatan 

keterampilan digital dan motivasi 

kewirausahaan, sementara efek jangka 

panjang berpotensi menciptakan 

ekosistem kewirausahaan pemuda yang 

berkelanjutan.   

Evaluasi program menunjukkan 

kelebihan dalam metode partisipatif dan 

bimbingan intensif, meskipun 

menghadapi tantangan seperti 

kesenjangan keterampilan awal peserta 

dan kesulitan dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran berbasis ABCD. Pelajaran 

kunci termasuk kebutuhan akan modul 

yang lebih terstruktur dan pendekatan 

antar generasi untuk menjangkau semua 

lapisan masyarakat. Untuk keberlanjutan, 

disarankan untuk memiliki program 

pembimbingan lanjutan, memperkuat 

struktur institusional organisasi pemuda, 

dan bekerja sama dengan platform e-

commerce lokal. Program ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan ilmu 

terapan pemberdayaan pemuda berbasis 

digital, tetapi juga membuktikan bahwa 

transformasi teknologi dapat mendorong 

perbaikan inklusif dan berkelanjutan 

dalam kualitas hidup komunitas pedesaan. 
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